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Latar belakang: Epilepsi adalah suatu keadaan atau penyakit otak yang yang ditandai dengan kecenderungan
menimbulkan kejang hal ini karena adanya bangkitan yang terjadi secara berulang. Layanan telemedis
adalah layanan yang menggunakan fasilitas komunikasi elektronik yang bertujuan untuk memberikan
dukungan atau pelayanan medis dari jarak yang terpisah. Padalayanan ini, banyak faktor yang
mempengaruhi dokter dalam membuat keputusan. Sehingga, penelitian ini akan melihat perbandingan
keputusan tatal aksana farmakologi dan rujukan pasien epilepsi baru dengan pasien yang pernah didiagnosis
sebelumnya oleh dokter pada layanan telemedis di Indonesia. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
potong lintang retrospektif dengan sumber data sekunder yang dilakukan di salah satu layanan telemedis di
Indonesia. Terdapat 100 subjek yang terpilih pada layanan telemedis. Pemberian keputusan tatalaksana
farmakologi dan rujukan dapat dilihat dari riwayat chat. Hasil: Dari 100 subjek, hasil analisis menunjukkan
tidak terdapatnya perbandingan yang bermakna antara pasien baru dengan pasien yang pernah didiagnosis
sebelumnya dengan pemberian tatal aksana farmakol ogi (P=0,298) dan dengan keputusan rujukan (P=0,025).
Selai itu, terlihat pasien baru memiliki presentase rujukan lebih tinggi (18,87%) dibandingkan dengan pasien
yang pernah terdiagnosis (4,26%). Kesimpulan: Tidak terdapat perbandingan yang bermakna antara pasien
baru dengan yang pernah terdiagnosis sebelumnya dengan pemberian farmakologi, serta terdapatnya
perbandingan yang bermakna dengan keputusan rujukan. Sehingga, diperlukannya jumlah subjek yang lebih
besar dan dilakukannya studi |ebih lanjut.

...... Introduction: Epilepsy is acondition or disease of the brain characterized by atendency to cause seizures
due to repeated seizures. Telemedical services are services that use el ectronic communication facilities for
the purpose of providing medical support or remote services. In this service, many factors influence doctors
in making decisions. Thus, this study will ook at the comparison of pharmacological treatment decisions
and referrals of new epilepsy patients with patients who have previously been diagnosed by doctors at
telemedical servicesin Indonesia. Method: This study uses a retrospective cross-sectional design with
secondary data sources conducted in atelemedicine service in Indonesia. There are 100 subjects selected for
the telemedicine service. Decisions on pharmacol ogical treatment and referrals can be seen from the chat
history. Result: From 100 subjects, the results of the analysis showed that there was no significant
comparison between new patients and patients who had previously been diagnosed with pharmacological
treatment (P=0.298) and referral decisions (P=0.025). In addition, it was seen that new patients had a higher
referral percentage (18.87%) compared to patients who had been diagnosed (4.26%). Conclusion: There was
no significant comparison between new patients and those who had previously been diagnosed with
pharmacology, and there was a significant comparison with referral decisions. Thus, alarger number of
subjects is needed and further studies are needed.
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